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Tel eh dilakukcn penetapan kadar difenilhidantoin 
dg o fenobnrbit&l di dalan eerun penderita penyakit epl- 
lepisl yang memperoleh pengobatan dengon kedua obot ter- 
rebut, yang ada di bewail pengBuaesn Sagian Fenya kit Sya 
raf Den Jiwa Ruranh rekit Dr. fardjito Yogyakarta.

Untuk keperluon ini dipaksi o m  penetapan yang di 
lekukan oleh Uvenmark dan Kriatenren. Menurut earn ini 
untuk eetiap penetapan diperlukan 1 -  2 ml serum. Obat- 
obet yang terdapet di dolor rerun, sulrwsula diekrtrrlo­
ci dengan khloroform pods pH 6, kesxudian fenoberbital 

dipieehknn dart, difenilliidant oin dalam khlorofonn do- 
ngan cars dieketreks! menggunakan larutan bufer bo rot 
pH 3,8 dan larutan bufer for fat pH 11,5 5 mate fenoban- 
bitel maouk deism fore bufer borat, dan difenilhidantoin 
B M U k  dalam face bufer foefot. Xadarnya ditetapkan de- 
ngan mengukur re capon dari fare bufer borot pada pen- 
jang gelombang 240 an dengan larutan pembanding bufer - 
borat pH 8,8 ; eebelura dan seeudah penambahan HOI 9 H, 
untuk fenobarbital.
Untuk difenilhidantoin, dengan mengukur resapen fare bu 
fer fosfat dengan larutan pembanding bufer forfot pH 

11,5 pods panjang gelosnbang 235 an dan 260 m .
••Recovery iiwltro" yeng diperoleh untuk difenilhi— 

dantoin antara 93,03$ - 107,7*, eedangken untuk fenobag
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